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This study aimed to know the feasibility of poster about guava and 
sapodilla nutrient content which were sold in Pontianak as a learning 
medium on sub material about nutrient in class XI SMA. This study was 
descriptive with questionnaire as non-test data technique collection. 
Validation was done by the 5 experts,  they were  2  Biology 
Education lectures and 3 biology high school teachers in Pontianak. 
Data analysis used Content Validity Ratio (CVR) and Content Validity 
Index (CVI) with 12 assessment criteria which were validated. The result 
of data analysis showed that the poster about guava and sapodilla 
nutrient content sold in Pontianak feasible to use as a learning medium 
on sub material about nutrient in class XI SMA because all of assessment 
criteria had reached the minimum Lawshe CVR value (0.99). 
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Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang yang menduduki 
peringkat bawah dalam hal kualitas 
pendidikan. Hal ini me-nunjukkan 
begitu cukup rendahnya sumber daya 
manusia Indonesia. Banyaknya siswa 
yang tidak lulus ujian nasional 
merupakan indikator rendahnya kualitas 
pendidikan di Indonesia, padahal nilai 
kelulusan berada di bawah nilai 5. 
Rendahnya prestasi siswa tentu sangat 
berhubungan dengan keberhasilan guru 
dalam pembelajaran. Banyak kendala 
yang dialami oleh guru selama proses 
pembelajaran. Diantaranya adalah: 
rendahnya motivasi belajar anak, 
tingkat profesionalisme guru yang 
masih rendah, fasilitas penunjang pem-
belajaran yang kurang memadai, dan 
lain lain (Rustin, dkk, 2006: 32-33). 
 
Pembelajaran biologi me-
rupakan salah satu pembelajaran sains, 
dan dalam pembelajaran biologi ter-
dapat konsep-konsep yang harus di-
pahami oleh siswa (Muchyar, Ari 
Widodo dan Riandi, 2015: 66).Menurut 
Marjan, (2014: 2-3), pada pembelajaran 
biologi siswa harus mampu mengetahui 
konsep,fakta secara mendalam, serta 
harus mampu membangun kemampuan 
berpikir. Kemampuan berpikir ini akan 
berdampak terhadap pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif) dan ke-
terampilan (psikomotor). 
Salah satu permasalahan yang 
terjadi pada pembelajaran biologi 
menurut Muldayanti (2013: 130, 
yaitu peserta didik kurang me-
mahami konsep- konsep biologi. Hal 




monoton dan kurang variasi, sehingga 
siswa tidak tertarik dan bosan dengan 
pembelajaran biologi. Oleh karena itu 
seorang guru sangat berperan dalam 
membuat proses belajar menjadi me-
nyenangkan maka digunakan alternatif 
yang mendukung kegiatan pem-
belajaran. Salah satu contohnya adalah 
dengan penggunaan media pem-
belajaran yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran sehingga diharapkan 
dapat membuat proses belajar meng-
ajar menjadi lebih me-nyenangkan dan 
dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa atau motivasi siswa 
menjadi meningkat. Hal ini didukung 
oleh pendapat dari Taradipa, 
Siswandari dan Sri (2013: 147) yang 
menyatakan bahwa “Salah satu yang 
mempengaruhi keberhasilan untuk 
meraih prestasi adalah adanya minat 
sehingga memicu motivasi dalam diri 
sendiri, hal tersebut juga berlaku dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik yang 
mempunyai motivasi belajar yang 
tinggi cenderung akan meraih prestasi 
di dalam kelas dan begitu pula 
sebaliknya”., Emda (2011:150) 
Menambahkan, penggunaan media 
yang tepat dalam pembelajaran 
biologi merupakan salah satu solusi 
dari berbagai masalah yang terkait 
dengan minat dan motivasi belajar 
siswa.  Sudjana & Rivai (dalam 
Marwiyah, 2013: 191- 192) 
menyatakan bahwa proses dan hasil 
belajar para siswa menunjukkan 
perbedaan yang berarti antara 
pengajaran tanpa media dengan peng-
ajaran menggunakan media. Oleh sebab 
itu, penggunaan media pengajaran 
dalam proses pengajaran sangat 
dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran. 
Media pengajaran yang baik 
adalah media pengajaran yang dapat 
melibatkan panca indera siswa untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Banyak temuan penelitian yang 
mengungkapkan keunggulan media 
pembelajaran, diantaranya yang 
dilakukan oleh British Audio-Visual 
(dalam Marwiyah, 2013: 192), bahwa 
rata-rata jumlah informasi yang 
diperoleh seseorang melalui indera 
menunjukkan komposisi sebagai 
berikut, melalui indera penglihatan 
(visual) men-capai 75%, melalui indera 
pendengaran (auditori) mencapai 13%, 
melalui indera sentuhan dan perabaan 
mencapai 6%, melalui indera 
penciuman dan lidah men-capai 6%. 
Dari hasil temuan ini diketahui bahwa 
pengetahuan seseorang paling banyak 
diperoleh secara visual atau melalui 
indera penglihatan, padahal umumnya 
kita masih menggunakan pembelajaran 
secara verbal dengan mengandalkan 
indera pendengaran (Halimah, dalam 
Marwiyah, 2013: 192 ). 
Salah satu contoh  dari media 
pembelajaran visual adalah poster. 
Poster merupakan salah satu bahasa 
tulis dan merupakan media yang 
digunakan sebagai alat komunikasi 
untuk menarik minat pembaca. 
Pengertian poster menurut Trianto 
dalam Yunregiarsih, dkk (2014: 2), 
poster merupakan iklan atau 
pengumuman yang diproduksi secara 
massal. Biasanya, poster ditulis atau 
dicetak di atas kertas berukuran besar 
dan di pasang di tempat umum. Poster 
biasanya berisi gambar warna-warni 
atau ilustrasi dan juga suatu teks pendek 
menarik tertentu. Pada umumnya, 
poster memiliki tujuan komersial untuk 
mengiklankan produk atau 
mengumumkan suatu pentas hiburan. 
Melalui poster seseorang dapat 
menyampaikan apa yang ada di dalam 
pikiran, perasaan, dan keinginannya. 
Seseorang dapat membujuk, merayu, 
dan me-ngingatkan orang lain, karena 
salah satu tujuan poster adalah untuk 
mempengaruhi orang lain. 
Poster   harus   memiliki   prinsip   
keseimbangan,   alur   baca, penekanan, 
kesatuan, kesan, tipografi, warna dan 
pusat per-hatian (Sinaga dan Fuad, 
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2013:7-8). Sedangkan menurut Hess 
dan Brook (1998: 255), poster yang 
efektif harus sederhana tetapi me-miliki 
gambar yang menarik, menggunakan 
ukuran tulisan 36 poin untuk judul dan 
24 poin untuk teks, mudah dibawa, dan 
terorganisir dengan seimbang.  
Penggunaan poster dalam 
pembelajaran diharapkan dapat menarik 
perhatian siswa karena poster memiliki 
warna yang menarik dan memiliki daya 
tarik yang khusus. Pemberian poster 
bisa disertai dengan ilustrasi berupa 
uraian dan pernyataan. Hal ini selain 
menarik perhatian siswa juga dapat 
membuat keterangan-keterangan 
menjadi lebih memudahkan pe-
mahaman siswa. Poster yang dipakai 
tentunya harus disesuaikan dengan tema 
yang sedang diajarkan agar siswa dapat 
menghubungkan dengan konsep yang 
sudah ada (Sai’dah, 2014: 7).  Selain itu 
juga kelebihan yang dimiliki poster 
adalah waktu yang diperlukan untuk 
pembuatannya tidak lama, 
penggunaannya tidak memerlukan alat 
penunjang, dan informasi yang ingin 
disampaikan di dalamnya juga jelas 
serta dilengkapi dengan warna yang 
menarik sehingga dapat mempermudah 
pemahaman konsep oleh siswa 
(Shalwa, 2015) .  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran biologi di 
SMA Negeri 9 Pontianak (wawancara  
pada tanggal 9 januari 2016), pe-
nyampaian sub materi zat makanan 
umumnya dilakukan dengan meng-
gunakan praktikum sederhana untuk 
mengetahui kandungan gizi pada 
makanan secara kualitatif  dan peng-
gunaan poster dalam pembelajaran 
belum pernah dilakukan.  
Salah  satu  sub  materi  dalam  
biologi  yang  dapat  menggunakan  
poster sebagai media pembelajaran 
yaitu sub materi zat makanan. Di dalam 
silabus Kurikulum KTSP sub materi zat 
makanan termasuk dalam materi pokok 
makanan dan sistem pencernaan. Salah 
satu indikator pembelajaran pada sub 
materi tersebut yaitu mengetahui 
kandungan zat makanan pada berbagai 
bahan makanan. 
Makanan bergizi tidak hanya 
daging, ikan, dan telur. Banyak jenis 
makanan lain yang juga bergizi, seperti 
buah-buahan. Buah-buahan memiliki 
kandungan karbohidrat, protein lemak, 
vitamin, mineral, dan air yang 
seimbang. Tubuh me-merlukan gizi 
yang seimbang agar dapat tumbuh 
secara optimal. Kelebihan atau ke-
kurangan zat gizi menyebabkan 
gangguan kesehatan. Vitamin dan 
mineral yang ada didalam buah dapat 
menjaga keseimbangan metabolisme 
dan me-nambah kekebalan tubuh 
sehingga tubuh tidak mudah sakit. 
Disamping itu buah-buahan juga me-
ngandung serat. Serat membantu 
kelancaran pencernaan didalm tubuh 
yaitu dengan membantu proses 
pembuangan sisa-sisa makanan. 
Salah satu buah- buahan yang 
penting bagi kesehatan adalah buah 
jambu biji (Psidium guajava L.) dan 
sawo manila (Achras zapota L.). Buah 
jambu biji (Psidium guajava L.) sangat 
bergizi, karena me-ngandung asam 
askorbat (50- 300 mg/ 100 gr berat 
segar) tiga sampai enam kali lebih 
tinggi dari pada buah jeruk (Thaipong 
dkk, dalam Rahmawati, Geby dan 
Hayat, 2013: 2). Menurut Mariani dan 
Abitur (2007: 14), Jambu biji  me-
ngandung tanin yang menimbulkan rasa 
sepat pada buah tetapi juga berfungsi 
melancarkan sitem pencernaan,sirkulasi 
darah, dan berguna untuk menyerang 
virus. Jambu biji juga me-ngandung 
kalium yang berfungsi me-ningkatkan 
keteraturan denyut jantung,menurunkan 
tekanan darah tinggi serta menurunkan 
kadar kolesterol total dan trigliserida 
darah sedangkan buah sawo manila 
kaya akan vitamin A dan vitamin C 
sehingga baik untuk kesehatan mata. 
Oleh   karena   itu,   peneliti   
tertarik   untuk   membuat   poster   
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mengenai kandungan gizi buah jambu 
biji dan sawo manila yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak dan 
mengetahui kelayakannya sebagai 
media pembelajaran pada sub matkeri 
zat makanan kelas XI SMA. 
Kandungan gizi tersebut didapatkan 
dari hasil penelitian mengenai 
kandungan gizi jambu biji dan sawo 
manilla yang diperjualbelikan di kota 
Pontianak yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Dengan layaknya poster yang 
dibuat, diharapkan poster tersebut dapat 
menjadi  media  alternatif  dalam  pem-
belajaran  di  sekolah  khususnya  pada  
sub materi  zat  makanan  kelas  XI  
SMA serta dapat mempengaruhi siswa 
sebagai pembaca untuk menyadari akan 
pentingnya mengkonsumsi buah bagi 
kesehatan terutama mengkonsumsi 
buah jambu biji dan sawo manila. 
METODE 
Penelitian ini berbentuk 
deskriptif, Menurut Sudjana dan 
Ibrahim (2009: 64) penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, atau kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang. Pada pe-
nelitian ini yang dideskripsikan 
adalah kelayakan poster sebagai 
media pembelajaran melalui validasi 
media menggunakan angket 
terstruktur. 
Pembuatan dan validasi poster 
kandungan gizi buah jambu biji dan 
sawo manila dilakukan selama 10 
minggu, dimulai dari minggu pertama 
bulan April 2016 sampai minggu kedua 
bulan Juni 2016 di laboratorium 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura. Poster didesain meng-
gunakan aplikasi Adobe Photoshop CS 
5 dan dicetak pada kertas PVC ber-
ukuran 75 x 100 cm. 
Pembuatan poster terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu 1) analisis 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, 2) pembuatan draf poster yang 
terdiri dari bentuk, ukuran, jenis, huruf, 
dan warna, 3) pembimbingan rancangan 
poster, 4) pembuatan poster. Setelah 
poster dicetak tahapan selanjutnya yang 
dilakukan yaitu 1) penentuan validator, 
2) validasi poster, dan 3) analisis data. 
Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan non tes berupa angket yang 
terdiri dari lembar validasi instrumen, 
lembar validasi media dan rubrik 
validasi. 
Validator dipilih meng-gunakan 
teknik purposive sampling dengan 
pertimbangan bahwa validator terdiri 
dari 2 dosen Pen-didikan Biologi dan 3 
guru biologi yang mengajar kelas XI 
SMA Negeri kurikulum KTSP di kota 
Pontianak yaitu SMAN 3, SMAN 5, 
dan SMAN 9 Pontianak.  
Validasi terdiri dari validasi 
instumen dan validasi media. Validasi 
instrumen terdiri dari 2 dosen 
Pendidikan Biologi dan 1 guru biologi. 
Validasi poster meng-gunakan angket 
yang berisi 4 aspek, yaitu 1) aspek 
format terdiri dari 4 kriteria; 2) aspek 
isi terdiri dari 4 kriteria; 3) Bahasa; dan 
4) keefektifan terdiri dari 3 kriteria.  
Data hasil validasi kemudian 
dianalisis dengan metode CVR 
(Content Validity Ratio). Adapun rumus 
analisis CVR yaitu: 
CVR =   (Rumus 1) 
Keterangan: 
Ne = Jumlah ahli yang 
menyatakan setuju dan 
sangat setuju atau memberi 
skor 3 atau 4 
N = Jumlah anggota validator atau 
tim ahli 
 
Setelah didapatkan nilai CVR, 
kemudian dihitung nilai CVI (Content 
Validity Index). CVI adalah rata-rata 
nilai CVR untuk setiap item yang 
digunakan untuk menggambarkan 
bahwa secara keseluruhan butir-butir 
instrumen mempunyai validitas isi yang 
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baik. adapun rumus CVI adalah sebagai 
berikut. 
CVI =   (Rumus 2) 
Keterangan: 
n = jumlah item seluruh aspek. 
Apabila nilai CVI berada pada 
kisaran 0 sampai 1, maka instrumen 
dapat dikatakan baik (Lawshe, 1975: 
567-568). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Poster  yang  dibuat  dalam  pe-
nelitian  ini  didesain  meng-gunakan 
jenis huruf Arial serta ukuran tulisan 
sebesar 60 point untuk judul dan 36 
point untuk tulisan point teks pen-
dahuluan, untuk teks tabel, ke-
simpulan, referensi, dan ucapan 
terimakasih. Tujuan pembuatan poster 
sebagai media pembelajaran adalah 
agar dapat membantu guru menyajikan 
sub materi zat makanan dengan 
tambahan informasi mengenai 
kandungan gizi buah jambu biji dan 
sawo manila yang diperjualbelikan di 
Kota Pontianak. 
Poster yang dibuat berisikan 
tentang kandungan gizi buah jambu biji 
dan sawo manila yang diperjualbelikan 
di Kota Pontianak. Selain itu, di 
dalam poster juga dicantukan informasi 
tambahan mengenai manfaat meng-
konsumsi buah jambu biji dan sawo 
manila bagi  kesehatan  tubuh.   
Informasi   yang  disajikan  di  dalam  
poster  tersebut diharapkan   dapat  
menambah  pengetahuan  siswa 
khususnya  mengenai  gizi makanan 
serta dapat mempengaruhi siswa untuk 
rutin mengkonsumsi buah- buahan. 
Adapun poster yang telah dibuat 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 
Untuk mengetahui kelayakan 
poster tersebut sebagai media pem-
belajaran khususnya pada sub materi 
zat makanan yang dipelajari siswa kelas 
XI SMA pada semester genap untuk 
kurikulum KTSP, maka di-lakukanlah 
validasi media poster menggunakan 
instrumen berupa lembar validasi. 
Sebelum  melakukan  validasi  
media poster,  dilakukan  validasi  
instrumen untuk mengetahui ke-layakan 
dari kriteria-kriteria pe-nilaian poster. 
Hasil validasi instrumen yang dilakukan 
oleh tiga orang validator yaitu dua 
orang dosen Pendidikan Biologi dan 
satu orang guru biologi dari SMA 
Negeri 9 Pontianak menunjukkan 
bahwa instrumen validasi yang akan di-
gunakan untuk memvalidasi media 
poster layak digunakan. 
Validasi media poster di-lakukan 
oleh lima orang validator, yang terdiri 
dari dua orang dosen Pendidikan 
Biologi, dan tiga orang guru biologi, 
yaitu SMA Negeri 3 Pontianak, SMA 
Negeri 5 Pontianak, dan SMA Negeri 9 
Pontianak. 
Validasi media poster itu sendiri 
mencakup 4 aspek yaitu format, isi, 
Bahasa dan keefektivan dan memiliki 
12 kriteria  yaitu keserasian warna, tata 
letak isi pada poster, keseluruhan 
tampilan poster, alur baca pada poster, 
kesesuaian isi poster dengan RPP, 
konteks kehidupan dan perkembangan 
ilmu dan pengetahuan, Informasi yang 
disajikan dalam media poster, Ke-
lengkapan Kalimat, Penekanan pesan 
poster, Bahasa yang digunakan dalam 
media poster, Visibilitas (kejelasan) 
media poster, Kepraktisan poster dan 
Fungsi poster untuk guru. 
Adapun hasil analisis validasi 













Gambar 1. Media Poster 









Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Media Poster Kandungan Gizi Buah Jambu Biji dan 
Sawo Manila yang Diperjualbelikan di Kota Pontianak          
Aspek Kriteria Validator ke-     CVR Ket. 
  1 2 3 4 5   
Format 
1. Keserasian warna pada 
poster. 
4 4 4 4 4   0.99 Valid 
2. Tata letak isi pada poster. 4 3 4 3 4 0.99 Valid 
3. Keseluruhan tampilan 
poster. 
4 3 3 4 4 0.99 Valid 
4. Alur baca pada poster. 
4 3 3 4 4 0.99 Valid 
Isi 
5. Kesesuaian isi poster 




4 4 3 3 4 0.99 Valid 
6. Informasi yang disajikan 
dalam media poster. 
3 4 3 4 4 0.99 Valid 
7. Kelengkapan 
kalimat/informasi yang 
disajikan media poster. 
4 3 4 3 4 0.99 Valid 
8. Penekanan pesan poster 
4 3 4 4 4 0.99 Valid 
Bahasa 
9. Bahasa yang digunakan 
dalam media poster. 





10. Visibilitas (kejelasan) 
media poster 
4 4 3 4 4 0.99 Valid 
11. Kepraktisan poster 
4 3 4 3 4 0.99 Valid 
12. Fungsi poster untuk guru 
3 4 3 3 4 0.99 Valid 
Nilai CVI      0.99        Valid 
Keterangan: 
CVR = Content Validity Ratio          





Berdasarkan hasil perhitungan 
nilai CVR terhadap 12 kriteria, semua 
kriteria tersebut diterima atau 
dinyatakan valid karena semua kriteria 
tersebut telah memenuhi nilai CVR 
minimum Lawshe untuk 5 orang 
validator yaitu sebesar 0.99 (Lawshe, 
1975: 568). Adapun kriteria-kriteria 
dalam setiap aspek penilaian validitas 
media poster ini dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
Aspek format terdiri dari 4 
kriteria, antara lain keserasian warna 
pada poster, tata letak isi pada poster, 
keseluruhan tampilan poster, dan alur 
baca pada poster. Secara keseluruhan, 
keempat kriteria ini dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika 
dinilai dari aspek formatnya, media 
poster telah memenuhi seluruh 
kriteria. Namun, salah satu validator 
memberi saran  agar sebaiknya 
memperhatikan posisi gambar buah 
dan disesuaikan dengan judul, ukuran 
tulisan pada bagian metodologi dan 
referensi sebaiknya di perkecil dan 
ukuran tulisan diperbesar pada bagian 
informasi. Menurut Sinaga dan Fuad 
(2013: 7-8), poster yang baik apabila 
memiliki warna yang sesuai untuk 
mendukung ke-beradaan isi poster, 
alur baca yang baik untuk 
mengarahkan mata pembaca dalam 
menelusuri informasi dari satu bagian 
ke bagian lainnya, dan keseimbangan 
antara tata letak isinya, termasuk 
tampilan, ukuran, kepadatan, dan lain-
lain. Poster bersifat persuasif jika 
menarik perhatian dengan menyatukan 
gambar, warna tulisan, dan kata-kata 
(Setiawan, dalam Wijayanti dkk., 
2016: 3). 
Aspek isi terdiri dari 4 kriteria, 
antara lain kesesuaian isi poster 
dengan RPP, konteks kehidupan, dan 
perkembangan ilmu pe-ngetahuan, 
informasi yang di-sajikan dalam 
media poster (faktual, terkini, dan 
edukatif), kelengkapan kalimat/ 
informasi yang disajikan media poster, 
dan penekanan pada poster. Secara 
keseluruhan, keempat kriteria ini 
dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek isinya, media poster telah 
memenuhi seluruh kriteria. Namun, 
salah satu validator memberi saran 
agar RPP di-sesuaikan lagi dengan 
penggunaan poster, poster sebaiknya 
digunakan pada kegiatan awal 
pembelajaran. Menurut Sadiman dkk., 
(2011: 47) poster yang baik hendaklah 
men-capai suatu tujuan pokok. Selain 
itu, Sinaga dan Fuad (2013: 2) juga 
mengatakan bahwa poster yang baik 
harus mengandung informasi yang 
akurat dan penekanan yang baik untuk 
menarik perhatian pembaca.  
Aspek bahasa terdiri dari 1 
kriteria yaitu bahasa yang digunakan 
dalam media poster (sesuai dengan 
EYD, tidak mengandung makna 
ganda, dan dapat dimengerti oleh 
siswa SMA). Kriteria ini dinyatakan 
valid karena memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek bahasanya, media poster telah 
memenuhi kriteria. Namun, salah satu 
validator memberikan saran untuk 
sebaiknya bisa menyesuaikan dengan 
EYD.  Menurut Sudjana (dalam Aziz, 
2015: 172), poster yang baik 
hendaknya menggunakan kalimat 
yang jelas, mudah dipahami, langsung 
menuju sasaran dan tidak 
menyinggung perasaan.  
Aspek keefektifan terdiri dari 3 
kriteria yaitu visibilitas (kejelasan) 
media poster, ke-praktisan poster, dan 
fungsi poster untuk guru. Secara 
keseluruhan, ketiga kriteria ini 
dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek keefektifan, media poster telah 




Daryanto (dalam Wijayanti dkk., 
2016: 3), poster dapat dikatakan 
efektif dalam pembelajaran apabila 
dapat memotivasi siswa dan mem-
berikan peringatan dan pengamalaman 
yang kreatif. 
Seluruh kriteria penilaian 
kelayakan poster dinyatakan valid 
karena semua kriteria tersebut  telah  
memenuhi  nilai  CVR minimum  
Lawshe untuk  5  orang validator 
yaitu sebesar 0.99 (Lawshe, 1975: 
568). Setelah dihitung nilai CVR pada 
setiap kriteria, dilakukan perhitungan 
nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk meggambarkan validitas media 
secara keseluruhan. Apabila nilai CVI 
berada pada kisaran  0  sampai  1,  
maka  media  yang  divalidasi  
dapat  dikatakan   valid. Berdasarkan 
hasil per-hitungan nilai CVI terhadap 
12 kriteria, didapatkan nilai sebesar 
0.99. Artinya, secara keseluruhan 
poster yang dibuat telah sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan. Oleh karena 
itu, media poster kandungan gizi buah 
jambu biji dan sawo manila yang 
diper-jualbelikan di kota Pontianak 
dinyatakan valid atau layak di-
gunakan sebagai media pem-belajaran 
pada sub materi zat makanan kelas XI 
SMA. Hal ini sesuai dengan pendapat  
Ahmad (2012: 233) yang mengatakan, 
poster yang baik memiliki beberapa 
karakter khas, di-antaranya berukuran 
cukup besar (umumnya 50x70cm), 
ditempel atau dipajang di tembok/ 
dinding di pinggir jalan, provokatif, 
informatif dan persuasif., mudah 
terlihat, mudah terbaca dan mudah 
dipahami, memiliki unsur ‘stopping 
power’, unik dan berani dan 
eksploratif dalam format, bahan, dan 
teknologi. 
RPP dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) digunakan sebagai acuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas. 
Diharapkan dengan adanya RPP dan 
LKS dapat membantu guru dalam 
menyampaikan sub materi zat 
makanan dengan penggunaan poster 
kandungan gizi buah jambu biji dan 
sawo manila yang diperjualbelikan di 
Kota Pontianak. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa media poster 
kandungan gizi buah jambu biji dan 
sawo manila yang diperjualbelikan di 
kota Pontianak dinyatakan valid atau 
layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi zat 
makanan kelas XI SMA dengan nilai 
rata-rata CVR dan CVI se-jumlah 0,99. 
Adapun saran yang di-sampaikan 
yaitu sebaiknya dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
efektivitas media poster kandungan gizi 
buah jambu biji dan sawo manila yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak saat 
proses pembelajaran siswa kelas XI 
SMA pada sub materi zat makanan. 
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